FATWA
MAJELIS PERMUSYAWARATAN ULAMA ACEH
NOMOR : 03 TAHUN 2010

TENTANG
KRITERIA THARIQAT MU'TABARAH

Maijelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh, dalam Sidang Paripurna III, pada tanggal 3 s/d 5
Agusutus 2010 M / 22 s/d 24 Sya’ban 1431 H, setelah :

MENIMBANG:

a. bahwa Praktek dan pengamalan tharigat yang beragam telah menimbulkan dampak negatif antara
lain putusnya hubungan silaturahmi antar sesama masyarakat;

b. bahwa hal tersebut di atas telah menimbulkan keresahan masyarakat di provinsi Aceh karena
belum jelasnya kriteria tharigat mu'tabarah;

c. bahwa untuk itu, MPU memandang perlu menetapkan fatwa tentang Kriteria Tharigat Mu'tabarah.

MENGINGAT:
1. Firman Allah SWT., :
a. Surat QS. al Ahzab, 41-42
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Ibnu Abbas menjelaskan bahwa Allah S.W.T. tidak memerintahkan hambanya sesuatu
perintah kecuali telah membuat sesuatu pembatasan dan memberi keuzuran terhadap mereka
pada waktunya, kecuali zikir. Jadi dalam berzikir tidak ada pembatasan dan tidak pula
keuzuran kecuali bagi orang yang hilang akal. Tuhan menyuruh hambanya melaksanakan zikir
yang sebanyak-banyaknya, yakni di waktu siang dan malam, dilaut dan darat, sehat dan sakit,
secara tersembunyi dan nyata.

b. Q.S.An Nisa’ : 103
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Ayat tersebut diatas menunjukkan tentang adanya perintah untuk melaksanakan zikir secara

terus menerus dengan berbagai macam kaifiyatnya. Ayat inilah sebagai salah satu dalil, oleh
ahli tharigat menjadikan selaku sumber zikir mereka.

a. QS. Al-Ra'd, 28
(T oslall s AT, T T 3oy w08 ol Tt Gl
Ayat diatas menegaskan bahwa orang-orang yang beriman akan mendapatkan ketenangan

hati dengan berzikir kepada Allah. Tharigat merupakan salah satu jalan untuk mengingat
Allah.

b. QS. Al-A'la ayat 14-15
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Ayat diatas menyatakan bahwa pastilah kemenangan diperoleh oleh orang-orang yang

membersihkan dirinya dengan berzikir kepada Allah baik melalui metode tharigat maupun
lainnya.

%



c. QS. Al-Fajr ayat 27 - 30
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Ayat diatas menegaskan bahwa nafsu muthmainnah, akan memperoleh keridhaan Allah dan
nantinya akan dipanggil untuk masuk surga. Maka salah satu jalan untuk membimbing nafsu

kepada tahap muthmainnah adalah dengan banyak berzikir baik melalui metode tharigat
maupun bentuk lainnya.
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g. QS. An-'Ankabut ayat 69
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Allah menjanjikan dalam ayat diatas bahwa barangsiapa yang bersungguh-sungguh mencari

ridha Allah, maka Allah akan menunjuki jalan-jalan Nya.
h. QS. Jin ayat 16-17
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dan bahwasanya: Jikalau mereka tetap berjalan Lurus di atas jalan itu (agama Islam), benar-
benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang segar (rezki yang banyak) untuk
Kami beri cobaan kepada mereka padanya. dan Barangsiapa yang berpaling dari peringatan
Tuhannya, niscaya akan dimasukkan-Nya ke dalam azab yang Amat berat.
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2. Hadits Nabi
a. HR. Bukhari
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Hadits diatas menjelaskan bahwa Allah menegaskan untuk memperoleh mahabbah Allah
adalah dengan memperbanyak tagarrub dengan amal-amal sunnat.

b. Hadis Rasulullah s.a.w. yang diriwayatkan oleh Yusuf al-Kaurani dan lainnya dengan sanad
yang sahih berbunyi ;
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Hadits di atas menunjukkan adanya metode tertentu dalam berzikir

¢. HR. Imam Ahmad
o oS e 1 I ey ade B o ) e LSTJB Wiy ol calall o B3ley el sl
¢ aelo Lol Ladd 1Y) &)Y 1058y oSl Ta)) JBy U1 3lay ol bl gy L Y Ll OUST) Jal gy
adl Lede gdegy s 50lp 2adSU ol sty gl ol B & sy o g ade BV o B Jgn) m2
(bl 33le e i il olg)) oS i 6 o g 5o dbl OB gl JB @ sl il Y el

Hadits tersebut menjelaskan zikir dan metode yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW
kepada sahabat-sahabatnya baik secara sendirian maupun secara berjamaah. Ahli Sufi



menjadikan hadits ini sebagai sumber mengajarkan metode berzikir kepada murid-murid
mereka.

HR. Muslim
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3. Kaidah Figh:
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4. Pendapat Para Ulama

a. Ibn Ubbad, Syarh Al Hikam, Penerbit Isa Al-Baby, Juz I, Hal. 40.
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Artinya : "Zikir itu merupakan jalan yang paling dekat kepada Allah SWT.”

b. As-Said Abdullah Alawi, Sabil al-Muhtadin, hal. 12.
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Artinya ; Kemudian sesungguhnya ahli tharigat ini, yakni tharigat tasauf, berzikir kepada Allah
tidak ada yang menandingi pahalanya setelah melaksanakan segala fardhu dan meninggalkan
segala larangan. Dan dengannya (zikrullah) itu pula mereka menyuruh murid-murid dan
orang-orang untuk mengamalkan tharigat itu. Mereka membuat baiat atau janji untuk
konsisten dan melaksanakan dengan memenuhi syarat-syarat dan adab-adab yang penting
dalam menempuh tharigat tersebut.

4. Peraturan Perundang-undangan:

a. Qanun No. 11 Tahun 2002 Tentang Pelaksanaan Syariat Islam Bidang Agidah, Ibadah, dan

Syiar Islam.

b. UU No. 1/PNPS TAHUN 1965 tentang Pencegahan, Penyalahgunaan dan/atau Penodaan

Agama.

¢. Fatwa MPU No. 4 Tahun 2007 Tentang Kriteria-kriteria ajaran sesat.

MEMPERHATIKAN:

1.

Makalah, antara lain :

Tharigat Mu'tabarah (Indikator, Jenis-Jenis Dan Hukumnya) Ofeh. Drs. Tgk. H. Ismail Yacob;

b. Tharigat Dan Kaitannya Dengan Pendidikan Ofleh . Prof. Dr. H. Warul Walidin Ak, MA;

Latar Belakang Dan Perkembangan Thariqat Oleh: Dr. H. Syamsul Rijal Sys. M. Ag.

Khutbah iftitah Ketua Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh oleh Prof. Dr. Tgk. H.
Muslim Ibrahim, MA.

Pendapat dan pikiran yang berkembang dalam Sidang Dewan Paripurna III tahun
2010, yang berlangsung di Banda Aceh, dari tanggal 3 sd 5 Agustus 2010.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN



MENETAPKAN : FATWA TENTANG KRITERIA THARIQAT MU'TABARAH
KESATU : KRITERIA THARIQAT MU'TABARAH
1. Sesuai dengan al-Quran, Hadits, Amal Shahabat, Ijma’, dan Qiyas;

2. Mempunyai silsilah yang bersambung (muttasil) benar dan jelas antara guru
mursyid sampai ke Rasulullah SAW.

3. Tidak mengkultuskan guru secara berlebihan;
4. Tidak meninggalkan Syari‘at;
5. Tidak menyalah artikan al-Quran dan Hadits serta amal sahabat;
6. Tidak menghayalkan guru ketika berzikir.
7. Tidak menyamakan guru sederajat dengan Allah SWT dan Rasul-Nya
KEDUA : Apabila kriteria tersebut diatas terpenuhi, maka tharigat itu sah dan dapat
diamalkan.
KETIGA : REKOMENDASI

Pimpinan MPU diharapkan untuk membuat kriteria-kriteria orang yang boleh
mempelajari dan mengajari tharigat.

Ditetapkan di : Banda Aceh
pada tanggal : 23 Sya’ban 1431 H
4 Agustus 2010 M

PIMPINAN
MAJELIS PERMUSYAWARATAN ULAMA ACEH
Ketua,
d.t.o.
Prof. Dr. Tgk. H. Muslim Ibrahim, MA
Wakil Ketua Wakil Ketua Wakil Ketua
d.t.o. d.t.o. d.t.o.
Drs.Tgk.H.Ismail Yacob Tgk.H.M.Daud Zamzamy Drs.Tgk.H.Gazali Mohd. Syam



